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 BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu dari cabang ilmu sains yang tersusun secara 
sistematis, logis, dan terstruktur secara banyak berkaitan dngan kehidupan sehari-
hari. Belajar matematika merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk 
memperoleh konsep, ide, dan pengetahuan baru yang berdasarkan pengalaman-
pengalaman sebelumnya (Ardiantoro,2013).  
Kemampuan pemecahan masalah memegang peranan penting dalam 
pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan di dalam 
kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori belajar yang 
dikemukakan Gagne (Suherman, 2003: 33) bahwa “keterampilan intelektual tingkat 
tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah”.  
Kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan, karena dengan 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, siswa dilatih untuk berpikir kritis, 
logis dan analitis dalam menghadapi sebuah permasalahan. Permasalahan yang 
diberikan kepada siswa adalah berupa soal tidak rutin yang diberikan oleh guru, 
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah guru memberikan permasalahan 
berupa soal tidak rutin di dalam proses pembelajaran, siswa akan mendapat 
kesempatan untuk membangun konsep matematika dan mengembangkan 
keterampilan matematikanya. Permasalahan yang diberikan akan mengarahkan siswa 
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untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan masalah. Namun, keadaan yang 
ditemui di lapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Widada (2003:1) mengungkapkan bahwa dalam teori kognitif, individu 
dipandang sebagai pemroses informasi yang aktif sehingga individu tersebut mampu 
merepresentasikan setiap informasi sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki 
dan menjadikannya sebagai suatu struktur representasi pengetahuan yang berupa 
skema yang disimpannya dalam memori. APOS merupakan suatu teori yang 
dikembangkan oleh Dubinsky dengan mengadopsi teori Piaget tentang abstraksi 
reflektif. Teori APOS hadir sebagai upaya untuk memahami mekanisme abstraksi 
reflektif untuk menggambarkan perkembangan berfikir logis anak, dan memperluas 
ide ini untuk konsep-konsep matematika. Arnawa (2009:664), APOS mengasumsikan 
bahwa pengetahuan matematika yang dimiliki oleh seseorang merupakan hasil 
interaksi dengan orang lain dan hasil konstruksi-konstruksi mental orang tersebut 
dalam memahami ide matematika. Konstruksi-konstruksi mental tesebut adalah aksi 
(action), proses (process), objek (object), dan skema (schema). Menurut Dubinsky 
(2000), pengetahuan matematika seorang individu adalah suatu kecenderungan 
individu tersebut untuk merespon dan memahami situasi permasalahan matematika 
dengan melakukan refleksi dalam konteks sosial dan mengkonstruk kembali aksi, 
proses, dan objek matematika serta mengaplikasikannya dalam skema untuk 
memahami situasi dan memecahkan masalah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru matematika SMP, salah satu 
pokok bahasan yang disajikan di kelas VIII adalah pokok bahasan lingkaran, yang 
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mana sering terjadi kesalahan yang dilakukan oleh siswa terutama pada saat 
mengerjakan soal penerapan. Kesulitan yang sering terjadi, siswa lupa dengan rumus 
dan seringkali siswa kebingungan jika soalnya dibolak balik, misalnya siswa dapat 
mencari luas lingkaran jika diketahui jari-jarinya, tetapi jika diketahui luas lingkaran 
dan ditanya jari-jarinya siswa bingung, siswa juga kebingungan jika dihadapkan 
dengan masalah yang berkaitan dengan hubungan sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran. Siswa sulit untuk menentukan besar sebuah sudut jika diketahui besar 
sudut keliling yang menghadap busur yang sama adalah setengah kali sudut pusatnya. 
Dari permasalahan tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah pada materi lingkaran. 
Teori APOS telah digunakan dalam beberapa penelitian mengenai 
pemahaman mahasiswa dan siswa tentang berbagai topik matematika. Pada penelitian 
yang dilakukan Widada (2003), menggunakan teori APOS untuk meneliti dan 
menganalisis pengetahuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah tentang sketsa 
grafik fungsi dan kekonvergenan barisan tak hingga. Ardiantoro (2013) juga berhasil 
dalam meneliti tingkat pemahaman siswa berdasarkan teori APOS dalam 
mempelajari persamaan garis lurus ditinjau dari aktivitas belajar siswa. Berdasarkan 
penelitian-penelitian tersebut ternyata teori APOS dapat digunakan untuk 
menginvestigasi pemahaman matemmatika secara umum dan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika.  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah pada materi lingkaran. Penulis ingin melakukan penelitian yang 
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berjudul “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Pada 
Materi Lingkaran  Berdasarkan Teori APOS”.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah “Bagaimanakah kemampuan siswa dalam memecahkan  masalah pada 
materi lingkaran berdasarkan teori APOS ?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada materi 
lingkaran berdasarkan teori APOS. 
1.4 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 
penelitian ini, yaitu: 
1. Berdasarkan hasil tes kemampuan siswa subjek penelitian ini, yaitu 6 siswa 
SMP kelas VIII yang terdiri dari dua siswa yang berkemampuan tinggi, dua 
siswa berkemampuan sedang, dan dua siswa yang berkemampuan rendah. 
2. Materi yang digunakan, yaitu unsur, keliling, dan luas lingkaran, sudut pusat 
dan sudut keliling, dan pengaplikasian lingkaran dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Penelitian ini difokuskan pada analisis kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah pada materi lingkaran berdasarkan teori APOS. 
1.5 Manfaat Penelitian 




1. Manfaat Teoritis 
Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan tambahan hasanah keilmuan tentang kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pada materi lingkaran berdasarkan teori APOS. Selain itu 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 
yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah matematika, khususnya materi lingkaran 
sehingga siswa dapat mengetahui kekurangannya dalam memecahkan masalah 
matematika sehingga ketika telah mengetahui kekurangannya maka siswa dapat 
membenahi dan memperbaiki kekurangannya tersebut. 
1.6 Definisi Operasional 
Berikut ini peneliti member definisi operasional agar pembaca memiliki 
pemahaman yang sama dengan penelit. 
1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah kemampuan siswa 
dalam: (a) Megidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan, (b) Mampu membuat atau menyusun model 
matematika, (c) Dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, serta 
(d) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. 
2. Pemecahan masalah berdasarkan teori APOS adalah pemecahan masalah yang 
dikaitkan dengan tahapan teori APOS yaitu aksi, proses, objek, dan skema dimana 
masing-masing tahapan tersebut memiliki kriteria dan indikator. 
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